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Abstract: This study analyzes the influence of accessibility, regional 

connectivity, and land use on the satisfaction of Harjamukti LRT users 

in Depok City. A quantitative approach was applied using multiple 

linear regression analysis with SPSS version 26. Data were collected 

through questionnaires distributed to 100 active LRT users. The 

findings reveal that accessibility, connectivity, and land use have a 

positive and significant effect on user satisfaction both partially and 

simultaneously. Adequate accessibility improves station reachability 

and reduces travel burdens. Good intermodal connectivity facilitates 

seamless transfers and minimizes waiting time. Supportive land use 

around the station, such as commercial centers and residential areas, 

enhances comfort and user activities. Overall, the integration of these 

three factors improves travel experience, increases mobility efficiency, 

and provides policy recommendations for sustainable public transport 

development. These findings are essential for urban planners, 

transportation operators, and policymakers to design interventions 

that significantly promote massive public adoption of the LRT system. 
 
Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh aksesibilitas, 

konektivitas wilayah, dan tata guna lahan terhadap kepuasan pengguna 

LRT Harjamukti di Kota Depok. Pendekatan kuantitatif diterapkan 

dengan analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 26. 

Data diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 

responden pengguna aktif LRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aksesibilitas, konektivitas, dan tata guna lahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pengguna baik secara parsial maupun 

simultan. Aksesibilitas yang memadai meningkatkan kemudahan 

akses ke stasiun dan menurunkan beban perjalanan. Konektivitas 

antarmoda yang baik mempermudah transfer dan mengurangi waktu 

tunggu pengguna. Tata guna lahan yang mendukung lingkungan stasiun, seperti pusat komersial dan 

hunian, meningkatkan kenyamanan serta fasilitas pendukung aktivitas pengguna. Secara keseluruhan, 

integrasi ketiga faktor tersebut memperbaiki pengalaman perjalanan, meningkatkan efisiensi mobilitas, dan 

menjadi rekomendasi kebijakan untuk pengembangan transportasi publik berkelanjutan. Temuan ini 

penting bagi perencana kota, operator transportasi, dan pemangku kebijakan untuk merancang intervensi 

yang meningkatkan penggunaan LRT secara massif secara signifikan. 

 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi yang pesat di kawasan perkotaan seperti 

Jabodetabek merupakan fenomena yang tidak terelakkan seiring dengan meningkatnya daya tarik 

kota sebagai pusat kegiatan ekonomi, pendidikan, dan sosial. Sistem transportasi menjadi elemen 
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kunci dalam mendukung produktivitas dan kelancaran aktivitas masyarakat. Sayangnya, 

pertumbuhan jumlah kendaraan pribadi lebih cepat dibandingkan pengembangan transportasi 

umum, sehingga menimbulkan ketimpangan kapasitas (Hörcher, 2020). Kemacetan lalu lintas 

telah menjadi permasalahan utama di kawasan Jabodetabek, termasuk Kota Depok. Kondisi ini 

menyebabkan waktu tempuh menjadi tidak efisien, peningkatan konsumsi bahan bakar, serta 

penurunan kualitas hidup masyarakat akibat stres dan keterlambatan dalam aktivitas harian (Rizal, 

2022). Moda transportasi massal seperti Light Rail Transit (LRT) menjadi salah satu alternatif 

solusi dalam mengatasi kemacetan dan pencemaran lingkungan. Dengan kapasitas angkut yang 

tinggi dan efisiensi energi yang lebih baik, LRT berpotensi mengalihkan pengguna kendaraan 

pribadi ke transportasi umum (Aliasghar, 2022). 

Stasiun LRT Harjamukti yang terletak di bagian timur Kota Depok merupakan salah satu 

simpul transportasi massal yang diharapkan dapat mendukung mobilitas masyarakat urban. Posisi 

geografis stasiun ini sangat strategis karena berada di jalur penghubung antara kawasan 

permukiman padat penduduk di Kota Depok, Kota Bekasi, Kabupaten Bogor dengan pusat-pusat 

kegiatan di Jakarta Timur dan sekitarnya. Sebagai bagian dari jaringan LRT Jabodebek, stasiun 

ini dibangun untuk menjadi titik transit utama dalam skema integrasi transportasi perkotaan. 

Namun, meskipun telah beroperasi, efektivitas pemanfaatan Stasiun LRT Harjamukti tidak hanya 

bisa dinilai dari sisi infrastruktur fisik semata. Perlu dikaji bagaimana pengguna memandang 

akses ke stasiun, apakah mudah dijangkau atau tidak, serta bagaimana koneksi moda lainnya 

mendukung kelancaran perjalanan. Hal ini penting karena secara geografis, transportasi tidak 

dapat dipisahkan dari struktur ruang dan pola pergerakan masyarakat (Guo, 2021). 

Aksesibilitas merupakan salah satu aspek penting dalam geografi transportasi yang 

mencerminkan kemudahan seseorang untuk menjangkau suatu lokasi. Dalam konteks LRT 

Harjamukti, aksesibilitas dapat diukur dari seberapa jauh, cepat, dan mudah pengguna dapat 

mencapai stasiun tersebut, baik dengan berjalan kaki, kendaraan pribadi, maupun angkutan umum 

(Li, 2018). Jalan lingkungan, ketersediaan trotoar, serta keberadaan titik penjemputan atau park 

and ride turut menjadi penentu utama. Jika stasiun sulit diakses atau tidak nyaman dijangkau, 

maka potensi pengguna akan menurun meskipun moda tersebut efisien. Banyak masyarakat yang 

mengeluhkan akses ke stasiun yang kurang terintegrasi atau kurang aman, terutama pada malam 

hari (Wu, 2023). Oleh karena itu, aksesibilitas bukan hanya persoalan jarak fisik, tetapi juga 

kenyamanan, keamanan, dan kemudahan perjalanan dari titik asal ke stasiun. 

Selain aksesibilitas, konektivitas wilayah menjadi aspek penting yang memengaruhi pola 

pergerakan. Konektivitas mencakup sejauh mana stasiun LRT terhubung dengan jaringan 

transportasi lain. Jika moda transportasi tidak terintegrasi secara fungsional dan spasial, maka 

pengguna akan kesulitan melakukan perjalanan multimoda, yang pada akhirnya menurunkan 

efisiensi dan kenyamanan. Stasiun LRT Harjamukti memiliki posisi strategis karena terletak di 

perbatasan antara Kota Depok, Kota Bekasi, Kabupaten Bogor dan Kota Jakarta Timur. 

Kehadiran stasiun ini membuka akses baru bagi masyarakat di wilayah selatan untuk terhubung 

langsung ke pusat-pusat aktivitas di ibu kota. Selain itu, stasiun ini diharapkan menjadi titik 

integrasi transportasi dan pengembangan kawasan transit-oriented development (TOD) yang 

mengedepankan efisiensi ruang, kemudahan akses, serta mobilitas berkelanjutan (Hamid, 2017). 

Konektivitas wilayah untuk moda transportasi massal merujuk pada sejauh mana suatu 

transportasi dapat terhubung secara fungsional dengan jaringan transportasi lainnya. Dalam kasus 

Stasiun LRT Harjamukti, konektivitas mencakup hubungan antara LRT dengan moda lain seperti 

angkot lokal, ojek daring, bus feeder, atau bahkan jalur pedestrian dan sepeda. Konektivitas yang 

baik memungkinkan perjalanan multimoda yang efisien dan seamless, di mana pengguna dapat 

berpindah moda tanpa hambatan berarti (Kodupuganti, 2023). 

Permasalahan muncul ketika jalur angkutan pengumpan (feeder) belum terintegrasi 

dengan baik atau jadwal moda transportasi lainnya tidak sinkron dengan jadwal LRT. Hal ini 

menyebabkan banyak pengguna yang masih bergantung pada kendaraan pribadi untuk menuju 

stasiun. Maka dari itu, pengukuran konektivitas wilayah sangat penting untuk mengetahui apakah 

infrastruktur yang tersedia benar-benar mendukung perpindahan moda transportasi dan 

bagaimana pengaruhnya terhadap kepuasan pengguna LRT secara keseluruhan (Anisah, 2020). 
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Potensi untuk pengembangan kawasan Transit Oriented Development (TOD) masih 

belum optimal, padahal pendekatan TOD dapat meningkatkan efisiensi mobilitas sekaligus nilai 

ekonomi lahan. Penelitian ini penting untuk menilai bagaimana persepsi pengguna terhadap 

kondisi tata guna lahan memengaruhi kepuasan mereka dalam menggunakan LRT, sekaligus 

menjadi masukan bagi perencanaan spasial yang lebih terintegrasi (Tiara, 2024). 

Meskipun Stasiun LRT Harjamukti telah resmi beroperasi dan menyediakan layanan 

transportasi massal yang modern, tingkat kepuasan pengguna belum sepenuhnya diketahui secara 

kuantitatif. Berbagai keluhan dan kesan di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan moda ini 

masih terkendala oleh faktor-faktor non-teknis yang berkaitan dengan kondisi geografis 

sekitarnya (Yue, 2019). Akses ke stasiun yang belum optimal, konektivitas moda yang belum 

menyatu, serta tata guna lahan sekitar yang kurang mendukung aktivitas penumpang menjadi 

sorotan utama dalam evaluasi pelayanan LRT. 

Dalam konteks geografi transportasi, tiga faktor utama yang berpotensi memengaruhi 

kepuasan pengguna adalah aksesibilitas, konektivitas wilayah, dan tata guna lahan sekitar stasiun. 

Ketiganya tidak berdiri sendiri, melainkan saling memengaruhi dalam membentuk pengalaman 

pengguna secara keseluruhan. Namun, belum banyak penelitian yang menguji secara empiris dan 

kuantitatif bagaimana ketiga variabel tersebut berdampak terhadap kepuasan penggunaan LRT, 

khususnya di wilayah suburban seperti Kota Depok. Maka dari itu, diperlukan analisis yang 

sistematis untuk menjawab persoalan ini. 

Dengan adanya peningkatan populasi kota yang terus menerus, kepadatan lalu lintas di 

Cibubur akan semakin parah. Pemerintah Kota Jakarta Timur, Kabupaten Bogor, Kota Bekasi dan 

Kota Depok memutuskan untuk membangun stasiun LRT di kawasan cibubur untuk membantu 

mengintegrasikan wilayah bogor dan depok menuju Jakarta. Stasiun ini diberi nama Stasiun LRT 

Harjamukti. Dengan adanya LRT Jabodebek, diharapkan masyarakat dapat lebih mudah 

terhubung satu sama lain saat melakukan aktivitas sehari-hari (Tjahjono, 2020). Stasiun LRT 

Harjamukti, sebagai bagian dari jaringan LRT Jabodebek, memiliki peran strategis dalam 

menghubungkan kawasan penyangga dengan pusat ekonomi Jakarta.  

Berbagai penelitian sebelumnya mengenai transportasi publik di kawasan perkotaan 

umumnya berfokus pada aspek pelayanan, efisiensi operasional, dan tingkat kepuasan pengguna 

berdasarkan standar layanan transportasi, seperti studi yang dilakukan oleh Kurniawati & Wuyan 

(2021) dan Siti et al. (2020) yang meneliti kepuasan pengguna Transjakarta dan LRT Palembang. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum banyak mempertimbangkan dimensi spasial-

geografis, padahal faktor seperti aksesibilitas menuju simpul transportasi, konektivitas antar 

moda, serta tata guna lahan di sekitar stasiun berperan penting dalam menentukan efektivitas 

penggunaan transportasi publik. Aspek spasial ini menentukan sejauh mana masyarakat dapat 

dengan mudah menjangkau, mengakses, dan memanfaatkan layanan transportasi massal secara 

efisien. Kondisi geografis seperti jaringan jalan, keterhubungan moda, serta pemanfaatan lahan 

campuran (mixed-use) di sekitar simpul transportasi merupakan faktor yang sangat memengaruhi 

pola mobilitas dan tingkat kepuasan pengguna. 

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada wilayah pusat kota atau 

koridor utama transportasi publik, seperti Jakarta atau Palembang, yang memiliki pola aktivitas 

dan karakteristik wilayah yang berbeda dengan kawasan suburban. Wilayah penyangga seperti 

Kota Depok dan Cibubur, tempat beroperasinya Stasiun LRT Harjamukti, memiliki dinamika 

penggunaan lahan, kepadatan permukiman, dan keterhubungan moda transportasi yang lebih 

kompleks. Hal ini menyebabkan hasil penelitian di wilayah perkotaan padat tidak dapat 

sepenuhnya digeneralisasi pada konteks wilayah suburban. Selain itu, masih terbatas penelitian 

yang secara komprehensif mengintegrasikan ketiga variabel yakni aksesibilitas, konektivitas 

wilayah, dan tata guna lahan serta secara simultan terhadap kepuasan pengguna LRT, padahal 

ketiganya saling berinteraksi dalam membentuk pengalaman perjalanan masyarakat. 

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menerapkan pendekatan 

kuantitatif berbasis analisis regresi linier berganda, guna mengukur secara empiris pengaruh 

antarvariabel dan memberikan bukti ilmiah tentang bagaimana kondisi spasial berkontribusi 

terhadap kepuasan pengguna LRT Harjamukti. Dengan menitikberatkan pada konteks geografi 
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transportasi dan pengembangan kawasan berbasis Transit Oriented Development (TOD), 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah untuk perencanaan transportasi publik 

yang lebih efisien, terintegrasi, dan berkelanjutan di wilayah suburban. Selain memberikan 

kontribusi teoritis terhadap pengembangan ilmu geografi transportasi, penelitian ini juga 

memberikan kontribusi praktis dalam bentuk rekomendasi bagi pemerintah dan pengelola 

transportasi dalam mengoptimalkan integrasi spasial dan kepuasan pengguna moda LRT di 

kawasan Jabodetabek. 

Dengan beroperasinya LRT, Stasiun Harjamukti tidak hanya menjadi titik transit penting, 

tetapi juga memberikan dampak langsung bagi penggunanya serta lingkungan sekitar. Berada di 

Kawasan Cibubur tentunya menjadikan Stasiun Harjamukti memiliki suatu hal yang menarik 

secara keterkaitan antar ruang. Kawasan Cibubur merupakan simpang empat wilayah 

administrasi, yaitu Kota Administrasi Jakarta Timur di bagian utara, Kota Bekasi di bagian timur, 

Kota Depok di bagian barat, dan Kabupaten Bogor di bagian selatan, menjadi salah satu simpul 

strategis dalam pola mobilitas antarwilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

aksesibilitas, konektivitas wilayah, dan tata guna lahan di sekitar stasiun LRT Harjamukti dan 

mengetahui pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap kepuasan pengguna stasiun LRT Harjamukti 

 

METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Metode 

ini melibatkan pengumpulan data melalui pengisian kuesioner, observasi, atau pengolahan data 

sekunder, yang kemudian dianalisis menggunakan metode statistik. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif korelasi menggunakan data kuantitatif. Penelitian deskriptif korelasi adalah 

jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena atau variabel secara 

sistematis serta menguji sejauh mana hubungan atau keterkaitan antara dua atau lebih variabel.  

Penelitian kuantitatif dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer melalui 

kuesioner kepada pengguna LRT Harjamukti. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk 

menggambarkan kondisi nyata yang dialami oleh pengguna serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap aksesibilitas, konektivitas wilayah dan tata guna lahan terhadap 

kepuasan pengguna. Dengan jenis penelitian ini, diharapkan hasil yang diperoleh dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh mengenai dampak 

pengoperasian LRT Harjamukti. 

Penelitian ini dilaksanakan di Stasiun LRT Harjamukti, yang terletak di Depok, Jawa 

Barat. Stasiun ini dipilih karena memiliki peran strategis dalam mendukung mobilitas masyarakat 

dari kawasan penyangga menuju pusat kegiatan ekonomi di Jabodetabek. Dalam penelitian, 

populasi merujuk pada seluruh pengguna Stasiun LRT Harjamukti yang menggunakan layanan 

LRT sebagai moda transportasi. 

Menurut (Sugiyono, 2019), sampel penelitian adalah sekelompok individu yang diambil 

dari populasi yang ada untuk dijadikan objek penelitian. Sampel ini haruslah representatif 

terhadap populasi yang lebih besar, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi atau diterapkan 

ke seluruh populasi. Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel secara acak dari populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan rumus Slovin. Jika di lihat dari jumlah populasi yang menjadi pengguna Stasiun 

LRT Harjamukti mengacu kepada data yang diungkapkan Manager Public Relation LRT 

Jabodetabek pada November 2024 sebanyak 240.456 pengguna (Kompas, 2024), maka jumlah 

sampelnya yaitu: 

𝑛 =  
240.456

1 +  240.456 (10%)²
 

 

n = 100 

 

Setelah diketemukannya jumlah sampel yang akan menjadi responden dalam penelitian 

ini maka dilanjutkan penyebaran kuesioner di Stasiun LRT Harjamukti dan selanjutnya akan ke 

tahap proses analisis data. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan 

bahwa responden yang terlibat benar-benar relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi 

ditetapkan agar data yang diperoleh berasal dari individu yang memiliki pengalaman langsung 

menggunakan transportasi LRT Harjamukti. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini 

meliputi: (1) responden merupakan pengguna aktif LRT Harjamukti, yaitu pernah menggunakan 

layanan LRT minimal dua kali dalam satu bulan terakhir; (2) berusia minimal 17 tahun, sehingga 

dianggap mampu memberikan penilaian secara rasional dan mandiri; (3) berdomisili atau 

memiliki aktivitas rutin di wilayah sekitar Stasiun LRT Harjamukti, meliputi Kota Depok, 

Cibubur, Bekasi, dan sebagian Bogor; serta (4) bersedia mengisi kuesioner dengan jujur dan 

lengkap sesuai dengan pengalaman pribadi dalam menggunakan LRT Harjamukti. 

Sementara itu, kriteria eksklusi ditetapkan untuk menyaring individu yang tidak 

memenuhi syarat atau berpotensi menimbulkan bias terhadap hasil penelitian. Kriteria eksklusi 

dalam penelitian ini meliputi: (1) individu yang belum pernah menggunakan layanan LRT 

Harjamukti sama sekali; (2) responden yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap atau 

memberikan jawaban tidak konsisten; (3) pihak yang bekerja sebagai pegawai, operator, atau 

pengelola LRT, karena memiliki sudut pandang internal terhadap layanan; serta (4) individu yang 

tidak berdomisili atau tidak memiliki aktivitas di wilayah pelayanan LRT Harjamukti, sehingga 

tidak relevan dengan konteks penelitian. Dengan penerapan kedua kriteria ini, diharapkan data 

yang diperoleh benar-benar mencerminkan persepsi dan kepuasan pengguna aktual terhadap 

transportasi LRT Harjamukti di Kota Depok. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan satu 

metode utama, yaitu kuesioner, serta didukung oleh pengumpulan data sekunder. Metode yang 

akan peneliti gunakan yakni metoda analisis data secara kuantitatif. Metode ini memaparkan data 

berupa angka-angka dan menekankan pada proses penelitian yang digambarkan dengan sebuah 

hasil yang objektif menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Cara mengelola data menggunakan alat bantu komputer (software) yang akan digunakan 

peneliti untuk mempercepat dalam proses pengelolaan data yakni program SPSS Versi ke 26. 

Software tersebut dipilih karena lebih efektif dalam menghitung nilai statistik, uji kualitas, uji 

regresi linear, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil pengolahan data dari software ini dijasikan 

dalam bentuk gambar, tabel ataupun yang lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah 

dalam membaca hasil penelitian yang dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mendapatkan sebanyak 100 pengguna transportasi LRT Harjamukti yang 

menggambarkan pengaruh aksesibilitas, konektivitas dan tata guna lahan terhadap kepuasan 

penggunaan. Perolehan data dalam penelitian menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui 

melalui google form supaya mempermudah pengguna transportasi. Dari kuesioner yang telah diisi 

oleh pengguna transportasi LRT Harjamukti diperoleh data sesuai dengan penentuan sampel.   

Hipotesis penelitian ini menguji suatu pendekatan dengan analisis regresi linear berganda 

menggunakan software analisis yakni SPSS Versi 26. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

fenomena, gambaran terhadap aksesibilitas, konektivitas dan tata guna lahan serta variabel 

dependen yakni kepuasan penggunaan yang akan dipaparkan melalui tabel dan grafik. 

1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis ini memberikan sebuah pemaparan dari setiap variabel baik independen dan 

dependen. Variabel tersebut yakni aksesibilitas, konektivitas dan tata guna lahan dengan variabel 

dependen yakni kepuasan penggunaan. Dari hasil uji nilai-nilai yang digunakan adalah nilai 

terendah (minimum), nilai tertinggi (maximum), nilai rata-rata (mean) serta standar deviasi.  
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Aksesibilitas 100 25 36 30,91 2,800 

Konektivitas 100 23 37 30,82 2,794 

Tata Guna Lahan 100 24 37 30,30 2,987 
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Kepuasan Penggunaan 100 25 42 34,62 3,589 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Output SPSS versi 26 (data diolah, 2025) 

Dilandasi  data diatas, dapat menginterpretasi perolehan: Hasil analisis variabel dependen 

yakni kepuasan penggunaan bahwa nilai terendah (minimum) senilai 25, sedangkan nilai tertinggi 

(maximum) senilai 42. Nilai rata-rata (mean) dari variabel ini senilai 34,62 serta nilai standar 

deviasi didapat 3,589 yang dapat disimpulkan bahwa penyebaran data diperoleh amat tinggi 

antara data yang satu dengan data yang lain. Hasil analisis variabel independen yakni aksesibilitas 

bahwa nilai terendah (minimum) senilai 25, sedangkan nilai tertinggi (maximum) senilai 36. Nilai 

rata-rata (mean) dari variabel ini senilai 30,91 serta nilai standar deviasi didapat 2,880. yang dapat 

disimpulkan bahwa penyebaran data diperoleh amat tinggi antara data yang satu dengan data yang 

lain. Hasil analisis variabel independen yakni konektivitas bahwa nilai terendah (minimum) 

senilai 23, sedangkan nilai tertinggi (maximum) senilai 37. Nilai rata-rata (mean) dari variabel ini 

senilai 30,82 serta nilai standar deviasi didapat 2,794  yang dapat disimpulkan bahwa penyebaran 

data diperoleh amat tinggi antara data yang satu dengan data yang lain. 

Hasil analisis variabel independen yakni tata guna lahan bahwa nilai terendah (minimum) 

senilai 24, sedangkan nilai tertinggi (maximum) senilai 37. Nilai rata-rata (mean) dari variabel ini 

senilai 30,30 serta nilai standar deviasi didapat 2,987 yang dapat disimpulkan bahwa penyebaran 

data diperoleh amat tinggi antara data yang satu dengan data yang lain. 

2. Hasil Uji Kualitas Data 

A. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas memperhitungkan niai korelasi (rhitung) dari nilai jawaban  tiap responden 

untuk setiap pertanyaan kuesioner, setelah itu dapat dibandingkan dengan rtabel. Dimana rtabel untuk 

populasi (N)=100  pada tingkat signifikansi 0,5 (5%) adalah 0,1986 dengan derajat bebas 100-

4=96. Setiap kuesioner pertanyaan atau indikator dapat dikatakan valid jika nilai korelasinya 

diperoleh dari perhitungan lebih besar ( > ) dari rtabel. di bawah ini hasil uji validitas: 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Aksesibilitas 

No. Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,310 0,1986 Valid 

2 0,425 0,1986 Valid 

3 0,242 0,1986 Valid 

4 0,475 0,1986 Valid 

5 0,429 0,1986 Valid 

6 0,325 0,1986 Valid 

7 0,240 0,1986 Valid 

8 0,242 0,1986 Valid 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan tabel pengujian di dapat  bahwa semua pernyataan dikatakan valid, karena 

koefisien korelasi rhitung > rtabel sebab seluruh butir pernyataan dari variabel aksesibilitas yang 

ada mempunyai diatas rtabel (0,1986). 
Tabel 3.Hasil Uji Validitas Konektivitas 

No. Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,239 0,1986 Valid 

2 0,256 0,1986 Valid 

3 0,233 0,1986 Valid 

4 0,227 0,1986 Valid 

5 0,408 0,1986 Valid 

6 0,298 0,1986 Valid 

7 0,435 0,1986 Valid 

8 0,512 0,1986 Valid 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa semua pernyataan dikatakan valid, karena 

koefisien korelasi rhitung > rtabel sebab seluruh butir pernyataan dari variabel konektivitas yang ada 

mempunyai nilai korelasi diatas rtabel (0,1986) dan nilai signifikan yang kurang dari 0,05. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Tata Guna Lahan 
No. Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,393 0,1986 Valid 

2 0,479 0,1986 Valid 

3 0,366 0,1986 Valid 

4 0,275 0,1986 Valid 

5 0,441 0,1986 Valid 

6 0,245 0,1986 Valid 

7 0,309 0,1986 Valid 

8 0,360 0,1986 Valid 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2021) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa semua pernyataan dikatakan valid, karena 

koefisien korelasi rhitung > rtabel sebab seluruh butir pernyataan dari variabel tata guna lahan  yang 

ada mempunyai nilai korelasi diatas rtabel (0,1986) dan nilai signifikan yang kurang dari 0,05. 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kepuasan Penggunaan 

No. Item Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,336 0,1986 Valid 

2 0,432 0,1986 Valid 

3 0,435 0,1986 Valid 

4 0,492 0,1986 Valid 

5 0,272 0,1986 Valid 

6 0,368 0,1986 Valid 

7 0,216 0,1986 Valid 

8 0,356 0,1986 Valid 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa semua pernyataan dikatakan valid, karena 

koefisien korelasi rhitung > rtabel sebab seluruh butir pernyataan dari variabel kepuasan penggunaan 

yang ada mempunyai nilai korelasi diatas rtabel (0,1986) dan nilai signifikan yang kurang dari 0,05. 

 

B. Hasil Uji Reabilitas Data 

Untuk mengukur sebuah kuesioner, suatu indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat 

dikatakan reliabel saat jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dan stabil dari 

kurun waktu. Jadi, untuk mendapatkan pengujian yang  reliabilitas, jawaban dari kuesioner dapat 

menggunakan uji statistik dengan memperhatikan nilai Cronbach Alpha (a). Nunnally Cronbach 

Alpha > 0,70. Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji reliabilitas yang dipakai pada penelitian ini. 
Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Aksesibilitas 0,739 Reliabel 

Konektivitas 0,901 Reliabel 

Tata Guna Lahan   0,929 Reliabel 

Kepuasan Penggunaan 0,869 Reliabel 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

Keandalan konsistensi antar item pada keandalan nilai Cronbach Alpha dapat dilihat pada 

tabel diatas yakni, variabel aksesibilitas, konektivitas dan tata guna lahan  serta variabel dependen 

yakni kepuasan penggunaan. Dalam hal itu, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa semua 

variabel penelitian dikatakan reliabel karena memperoleh nilai Cronbach Alpha > 0,70. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan yang digunakan setiap variabel penelitian dapat 

mampu memperoleh data yang konsisten dan relatif sama dengan jawaban sebelumnya. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

A. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas mempunyai tujuan apakah dalam model regresi, variabel independen dan 

variabel dependen, atau keduanya memiliki distribusi normal (Ghozali 2017:145). Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan metode histogram grafik dan uji Jarque Bera melalui history 

normality test. Nilai signifikansi sebesar 5%, maka hipotesis tersebut sebagai berikut:  

1. Jika nilai probabilitas > 0.05 maka data terdistribusi normal.  
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2. Jika nilai probabilitas < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal. 
Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,50950964 

Most Extreme Differences Absolute ,072 

Positive ,042 

Negative -,072 

Test Statistic ,072 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: Output SPSS versi 26 (data diolah, 2025) 

Pada tabel diatas, uji normalitas dari data kuesioner mengungkapkan melalui  history 

normality test diperoleh nilai probalititas sebesar 0.200, yang mengindikasikan bahwa nilai 

probabilitas lebih tinggi dari 0,05 (0,200> 0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

data terdistribusi secara normal. 

 
Gambar 1.  Hasil Uji Normalitas P-P Plot or Regression 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

Uji normalitas melalui grafik P-Plot diatas, menjelaskan bahwa penyebaran data yang 

berada disekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal, dengan begitu model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

 
Gambar  2. Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

 

Gambar hasil uji normalitas grafik histogram memperlihatkan penyebaran data yang 

berada disekitar garis arah diagonal. Ini menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

B. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian Heteroskedastisitas memiliki tujuan apakah model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual untuk sebuah pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 

2017). Apabila variasi yang berbeda maka disebut dengan heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas tidak terjadi pada model regresi yang baik.  
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Grafik Scatterplot 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

 

Pada grafik di atas, menggambarkan bahwa data tersebar di bawah angka 0 (nol) pada 

sumbu Y dan tidak terdapat suatu pola yang jelas pada penyebaran data tersebut. Hal ini 

menjelaskan model regresi layak digunakan untuk memberikan kinerja mitra yang didasarkan 

pada variabel yang mempengaruhinya, 

C. Hasil Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas memiliki tujuan yakni apakah dalam model regresi 

ditemukannya korelasi cukup tinggi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 

didalam regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai tolarnce serta VIF (Variance Inflation 

Factors). Jika nilai tolerance <0,10 dan VIF>1,0 maka terjadi gejala multikolonieritas 

(Ghozali,2016). 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 Aksesibilitas ,961 1,041 

Konektivitas ,969 1,032 

Tata Guna Lahan   ,991 1,009 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

Dapat dilihat tabel diatas bahwa masing-masing variabel independen yang terdiri dari 

aksesibilitas memperoleh nilai VIF sebesar 1,041, konektivitas memperoleh nilai VIF sebesar 

1,032 dan tata guna lahan  memperoleh nilai VIF sebesar 1,009. Tabel diatas juga menunjukkan 

bahwa ketiga variabel memiliki nilai tolerance diatas 0,10. Sehingga dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa semua variabel yang digunakan pada penelitian ini tidak mempunyai masalah 

multikolonieritas. 

4. Hasil Uji Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda menganalisa sejauh mana pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen kurun waktu. Variabel independen yakni aksesibilitas, 

konektivitas dan tata guna lahan  dengan beberapa variabel dependen yakni kepuasan 

penggunaan. 
Tabel. 9. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 29,406 6,181  4,757 ,000 

Aksesibilitas ,045 ,130 -,035 4,344 ,032 

Konektivitas ,031 ,130 -,024 3,240 ,011 

Tata Guna Lahan   ,250 ,120 ,208 2,072 ,041 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

Pada tabel diatas, hasil analisis regresi linear berganda, maka memperoleh sebuah 

rumus  sebagai berikut: 



 

1036 BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 10 Nomor 4, November 2025 

 

 

 

Kinerja Mitra = 29,406+ 0,045 (x1) + 0,027 (x2) + 0,250 (x3) + e 

Berdasarkan Persamaan regresi linear berganda diatas, maka dapat di interpretasikan 

dibawah ini: 

1. Nilai  konstanta sebesar 29,406 yang menandakan  bahwa dengan tidak adanya pengaruh 

aksesibilitas, konektivitas dan tata guna lahan  akan bernilai sama atau dengan kata lain jika 

variabel independen dianggap konstan (bernilai = 0) maka nilai kepuasan penggunaan 

memperoleh nilai 29,406. 

2. Variabel independen aksesibilitas memperoleh nilai 0,045 dengan koefisien positif, artinya 

adalah dari hasil yang diperoleh tersebut menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu satuan 

dari aksesibilitas dengan asumsi variabel lainnya konstan (tetap), maka akan mengalami 

kenaikan pada variabel dependen yakni kepuasan penggunaan senilai 0,045 

3. Variabel independen konektivitas memperoleh nilai 0,027 dengan koefisien positif, artinya 

adalah dari hasil yang diperoleh tersebut menggambarkan bahwa setiap penambahan satu 

satuan dari konektivitas dengan asumsi variabel lainnya konstan (tetap), maka akan 

mengalami penambahan pada variabel dependen yakni kepuasan penggunaan senilai 0,027. 

4. Variabel independen tata guna lahan  memperoleh nilai  0,250 dengan koefisien positif, 

artinya adalah dari hasil yang diperoleh tersebut menggambarkan bahwa setiap kenaikan 

satu satuan dari tata guna lahan  dengan asumsi variabel lainnya konstan (tetap), maka akan 

mengalami kenaikan pada variabel dependen yakni kepuasan penggunaan senilai 0,250. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji t Statistik 

Pengujian hipotesis dengan uji t statistik memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Oleh sebab itu pengujian variabel secara 

parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk melihat nilai uji t, tingkat signifikansi 

dengan presentase 5%. Pengambilan keputusan dapat dilakukan dibawah ini: 

1. Apabila nilai thitung > ttabel dan p-value < 5%, maka H1 diterima dan H0 ditolak, maka 

secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Apabila nilai thitung < ttabel dan p-value > 5% maka H0 diterima H1 ditolak, maka secara 

parsial variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel. 10. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 29,406 6,181  4,757 ,000 

Aksesibilitas ,045 ,130 -,035 4,344 ,032 

Konektivitas ,031 ,130 -,024 3,240 ,011 

Tata Guna Lahan   ,250 ,120 ,208 2,072 ,041 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

Dibawah ini merupakan hasil uji hipotesis dengan pengujian t statistik: 

1. Variabel independen pertama yakni aksesibilitas menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 

besar dari  ttabel yaitu 4,344 > 1.660 serta nilai probabilitas diperoleh juga lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yaitu 0,032 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian variabel independen 

pertama dapat disimpulkan H1 bahwa aksesibilitas, berpengaruh positif terhadap 

kepuasan penggunaan diterima. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh 

secara parsial antara aksesibilitas terhadap kepuasan penggunaan. 

2. Variabel independen kedua yakni konektivitas menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 

besar dari  ttabel yaitu 3,240 > 1.660 serta nilai probabilitas diperoleh juga lebih kecil 

dari tingkat signifikansi yaitu 0.011 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian variabel 

independen kedua dapat disimpulkan H1 bahwa konektivitas berpengaruh positif terhadap 

kepuasan penggunaan diterima. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh 

secara parsial antara  konektivitas terhadap kepuasan penggunaan. 
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3. Variabel independen ketiga yakni tata guna lahan  menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 

besar dari  ttabel yaitu 2,072 > 1.660. serta nilai probabilitas diperoleh juga lebih kecil 

dari tingkat signifikansi yaitu 0.041 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian variabel 

independen ketiga dapat disimpulkan H1 bahwa tata guna lahan  terhadap kepuasan 

penggunaan diterima. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh secara 

parsial antara tata guna lahan  terhadap kepuasan penggunaan. 

2. Hasil Uji F statistik 

  Uji F dilakukan untuk menguji kemampuan seluruh variabel independen secara 

simultan (bersama-sama) dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian ini 

membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel (Ghozali, 2016:95). Dimana tingkat signifikasi 

sebesar 5%.  
Tabel 11. Hasil Uji F Statistik 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 56,211 3 18,737 3,475 ,026b 

Residual 1219,349 96 12,702   

Total 1275,560 99    

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

  

 Pada tabel 4.12. hasil regresi linear berganda didapat Fhitung senilai 3,475 dengan p-value 

F-statistik yakni 0,025. Berdasarkan Ftabel didapat nilai 2,70 dalam hal ini,  artinya Fhitung > Ftabel 

atau yakni  3.475 > 2,70 dengan nilai p-value F-statistik < α yakni sebesar 0.025 < 0.05, yang 

berarti aksesibilitas, konektivitas dan tata guna lahan secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan penggunaan. 

3. Hasil Uji Koefisen Determinasi 

 Pengujian ini menunjukkan sebuah koefisien dengan persentase pengaruh semua variabel 

independen dalam menjelaskan variabel. Perolehan koefisien determinasi yakni satu dan nol. 

Nilai R2 yang kecil dapat diartikan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel independen adalah sangat terbatas. Sedangkan nilai R2 yang mendekati satu artinya 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Dibawah ini hasil output untuk uji koefisien determinasi: 

 
Tabel. 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 ,222a ,409 ,415 3,366 

Sumber: Output SPSS  versi 26 (data diolah, 2025) 

 Berdasarkan dari hasil tabel diatas, nilai adjusted R-Square dalam penelitian ini, memiliki 

angka sebesar 0,415 atau 41,5% artinya variabel aksesibilitas, konektivitas dan tata guna lahan 

dapat menjelaskan sebesar 41,5% dari kepuasan penggunaan. Sedangkan sisanya sebesar 59,5,% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam variabel penelitian. Standar error of 

estimation (SEE) sebesar 3,366. Semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin 

tepat dalam memprediksi variabel dependen. 

 

Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Kepuasan Penggunaan 

Penelitian ini menunjukkan aksesibilitas berpengaruh positif terhadap kepuasan 

penggunaan diterima. Hal Tersebut diperoleh dari hasil pengujian hipotesis dengan uji t hitung 

diperoleh nilai thitung lebih besar dari  ttabel yaitu 3,344 > 1.660 serta nilai probabilitas diperoleh 

juga lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0,032 < 0,05. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa 

adanya pengaruh secara parsial antara aksesibilitas terhadap kepuasan penggunaan. 

Penelitian (Andre, 2024) menunjukkan lima kelurahan (Cisalak Pasar, Mekarsari, 

Sukatani, Pondok Ranggon, Jatisampurna) memiliki aksesibilitas rendah ke Stasiun Harjamukti 

dipengaruhi oleh jarak, waktu tempuh, tarif, dan infrastruktur pejalan kaki. Dengan peningkatan 
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pada aspek ini, pengalaman perjalanan pengguna akan lebih menyenangkan dan kepuasan pun 

meningkat. Penelitian (Aini & Kamila, 2024) dengan konsep TOD mengukur 13 parameter, dan 

menemukan bahwa meskipun trotoar serta jalur sepeda sudah cukup baik, banyak parameter 

aksesibilitas yang belum memenuhi standar dan memerlukan peningkatan. 

Aksesibilitas yang tinggi terhadap Stasiun LRT Harjamukti memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap kepuasan penggunaan transportasi LRT. Ketika pengguna dapat 

menjangkau stasiun dengan mudah baik melalui jalan yang layak, waktu tempuh yang singkat, 

maupun tersedianya moda transportasi penghubung seperti ojek atau angkutan umum. Hal ini 

menciptakan persepsi positif terhadap layanan transportasi secara keseluruhan karena pengguna 

merasa bahwa kebutuhan mobilitas mereka dipenuhi tanpa hambatan berarti. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati & Wuyan, 2021) 

yang menyatakan bahwa aksesibilitas berpengaruh positif terhadap terhadap kepuasan 

penggunaan. Hal ini berarti bahwa kemudahan akses ini juga berkontribusi pada penurunan stres 

dalam perjalanan dan peningkatan rasa percaya terhadap layanan LRT, yang pada akhirnya 

meningkatkan tingkat kepuasan pengguna serta mendorong penggunaan moda transportasi publik 

tersebut. 

Penelitian ini juga didukung oleh temuan dalam jurnal oleh (Nahda & Indra, 2022), yang 

meneliti aksesibilitas Stasiun KRL di Jabodetabek dan menemukan bahwa kemudahan akses 

melalui jalur pejalan kaki, halte pengumpan, dan parkir kendaraan pribadi sangat memengaruhi 

persepsi kenyamanan pengguna. Ketika akses ke simpul transportasi dibuat lebih manusiawi dan 

inklusif, kepuasan pengguna mengalami peningkatan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

aksesibilitas tidak hanya persoalan teknis, tetapi berkaitan langsung dengan pengalaman mobilitas 

masyarakat sehari-hari. 

Selain itu, penelitian oleh (Handayani & Khairiyansyah, 2019) menyoroti pentingnya 

integrasi transportasi publik dengan lingkungan sekitarnya, terutama dalam konteks kawasan 

TOD. Mereka menegaskan bahwa semakin baik kualitas integrasi akses, maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan pengguna. Keterkaitan ini relevan dengan konteks Harjamukti, di mana 

meskipun LRT hadir sebagai sistem modern, akses menuju stasiun masih menjadi kendala, 

khususnya bagi warga permukiman padat dan kelas pekerja yang bergantung pada kecepatan dan 

keterjangkauan. 

Penelitian lain oleh (Sundari & Hablil, 2022) juga menyatakan bahwa aksesibilitas sangat 

berperan dalam mendorong loyalitas masyarakat. Mereka menemukan bahwa jarak berjalan kaki 

optimal menuju stasiun adalah di bawah 800 meter, dan ketika jarak ini dilampaui, kepuasan dan 

minat menggunakan layanan publik menurun drastis. Dalam kasus LRT Harjamukti, banyak 

wilayah seperti Cisalak atau Tapos yang tidak memiliki akses langsung dan aman menuju stasiun, 

sehingga menghambat keinginan masyarakat untuk beralih ke LRT. 

 

Pengaruh Konektivitas Terhadap Kepuasan Penggunaan 

Dalam konteks masyarakat urban dan suburban seperti Jakarta Timur, Depok, Bekasi, dan 

Kabupaten Bogor biaya perjalanan menjadi pertimbangan utama, terlebih jika moda transportasi 

digunakan dua kali dalam sehari terlebih bagi para pengguna yang menggunakan moda 

transportasi penghubung. Ketika harga tiket tidak sebanding dengan kenyamanan, konektivitas, 

dan kecepatan layanan yang dirasakan, maka persepsi mahal akan muncul. Kebijakan tarif yang 

lebih fleksibel dan mempertimbangkan kemampuan ekonomi masyarakat akan mendorong 

loyalitas pengguna dan meningkatkan volume penumpang secara konsisten. 

 Daerah tanpa feeder angkutan umum menunjukkan tingkat pemanfaatan LRT yang tidak 

signifikan. Konektivitas yang baik antara Stasiun LRT Harjamukti dengan jaringan transportasi 

lain, seperti angkutan kota, bus, ojek daring, maupun fasilitas pejalan kaki, memberikan dampak 

positif terhadap kepuasan pengguna LRT. Ketika moda transportasi saling terintegrasi dengan 

jarak yang dekat dan waktu tunggu yang minimal, pengguna dapat berpindah antar moda dengan 

lebih lancar dan efisien. Hal ini menciptakan perjalanan yang lebih cepat, praktis, dan tidak 

membebani pengguna.  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, et.al 2020)  yang 

menyatakan bahwa konektivitas berpengaruh positif terhadap terhadap kepuasan penggunaan. 

Konektivitas yang lancar memperluas jangkauan layanan LRT ke wilayah yang lebih luas, yang 

pada akhirnya meningkatkan kepercayaan, kenyamanan, dan kepuasan masyarakat dalam 

menggunakan transportasi publik sebagai pilihan utama mobilitas harian. 

Penelitian oleh (Slamet et.al, 2024) dalam studi transportasi di wilayah Jabodetabek 

menyebutkan bahwa konektivitas moda sangat penting dalam meningkatkan efisiensi perjalanan 

pengguna. Mereka menekankan bahwa hambatan seperti jarak antar moda yang berjauhan, 

minimnya informasi rute, serta jadwal yang tidak sinkron menjadi penghalang utama kepuasan 

pengguna. Hal ini selaras dengan kondisi LRT Harjamukti, di mana belum tersedianya titik transit 

yang terintegrasi dengan sistem bus atau ojek daring menyebabkan ketidakefisienan dan persepsi 

negatif terhadap layanan. 

Jurnal lain dari (Wisnu & Sumitro, 2023) menunjukkan bahwa konektivitas transportasi 

sangat berperan dalam menarik pengguna baru serta mempertahankan loyalitas pengguna lama. 

Mereka mengkaji sistem BRT di Semarang dan menunjukkan bahwa integrasi jalur, tarif, dan 

informasi perjalanan menjadi kunci peningkatan kepuasan. Dalam konteks Harjamukti, kendala 

seperti kurangnya area drop-off/pick-up yang aman serta tidak tersedianya rute feeder terjadwal 

membuat pengguna harus mengandalkan moda pribadi atau ojek daring tanpa sistem yang 

mendukung kenyamanan dan efisiensi. 

Selanjutnya, penelitian oleh (Faiqul & Anita, 2021) tentang integrasi LRT dan angkutan 

umum di Palembang menegaskan bahwa ketidakterhubungan antar moda menyebabkan pengguna 

merasa terpaksa dan tidak nyaman saat berganti transportasi. Mereka menyarankan penguatan 

akses antar moda serta sistem informasi rute yang terpadu. Fenomena serupa terjadi di 

Harjamukti, di mana titik-titik akses dari pemukiman sekitar ke stasiun tidak memiliki petunjuk 

arah yang jelas, minim fasilitas penunjang seperti halte penghubung, serta tidak ada penjadwalan 

antar moda yang sinkron. Kondisi ini tentu menurunkan efisiensi dan kenyamanan, yang 

berdampak pada kepuasan. 

 

Pengaruh Tata Guna Lahan  Terhadap Kepuasan Penggunaan 

Indikator ini mencerminkan persepsi masyarakat terhadap kesesuaian antara kebijakan 

ruang dan transportasi dengan kebutuhan nyata pengguna di sekitar Stasiun Harjamukti, dan 

menjadi indikator dengan skor paling rendah dalam aspek tata guna lahan dengan skor 3,58. Hal 

ini menunjukkan bahwa banyak pengguna menilai perencanaan kawasan sekitar stasiun belum 

sepenuhnya mendukung aktivitas mereka. Tata ruang yang belum berorientasi pada pengguna 

transportasi publik membuat stasiun terasa terisolasi, bukan sebagai pusat mobilitas. Oleh karena 

itu, kebijakan pengembangan kawasan perlu diarahkan pada prinsip Transit Oriented 

Development (TOD) secara nyata dengan sinergi antar lini untuk menciptakan kawasan yang 

aktif, inklusif, dan efisien. 

Tata guna lahan yang terencana dan sesuai di sekitar Stasiun LRT Harjamukti 

memberikan dampak positif terhadap kepuasan penggunaan LRT dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung aktivitas pengguna sebelum dan sesudah perjalanan. Kehadiran 

fungsi-fungsi lahan seperti area komersial, perkantoran, hunian, serta fasilitas umum seperti 

taman dan ruang tunggu yang nyaman menjadikan kawasan stasiun lebih hidup, aman, dan mudah 

diakses. Tata guna lahan yang baik juga memungkinkan pengguna untuk mengakses berbagai 

kebutuhan harian dalam satu kawasan, sehingga mengurangi kebutuhan perjalanan tambahan dan 

meningkatkan efisiensi waktu. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rizal et.al, 2022) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap terhadap kepuasan 

penggunaan. Dengan adanya lingkungan sekitar yang aktif dan terintegrasi, pengguna merasakan 

kemudahan, kenyamanan, serta rasa aman saat menggunakan LRT, yang secara langsung 

meningkatkan tingkat kepuasan terhadap layanan transportasi tersebut. 

Penelitian oleh (Navrida, 2022) mengenai pengaruh tata guna lahan berbasis TOD di 

sekitar Stasiun MRT Lebak Bulus menunjukkan bahwa area stasiun yang memiliki fungsi 
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campuran (mixed-use)—seperti perumahan, retail, dan ruang terbuka—berkorelasi langsung 

dengan peningkatan aktivitas dan kepuasan pengguna transportasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kenyamanan dan kemudahan akses ke berbagai layanan penunjang di sekitar stasiun sangat 

penting dalam menentukan pengalaman pengguna. Dalam konteks Harjamukti, rendahnya 

kepadatan komersial dan fasilitas umum menyebabkan stasiun terasa kurang aktif, terutama di 

luar jam sibuk. 

Selanjutnya, hasil studi oleh (Nindya et.al, 2021) tentang tata ruang di sekitar simpul 

transportasi di Bandung menyebutkan bahwa perencanaan tata guna lahan yang tidak selaras 

dengan pola mobilitas warga dapat menyebabkan kawasan stasiun menjadi kurang menarik, dan 

hanya berfungsi sebagai titik transit semata. Di Harjamukti, banyak lahan di sekitar stasiun masih 

berupa lahan kosong, bangunan berfungsi tunggal, serta belum adanya ruang publik seperti taman 

kota, ritel kecil, atau area duduk. Ketimpangan ini menurunkan efisiensi spasial dan kenyamanan 

pengguna yang semestinya dapat melakukan lebih banyak aktivitas tanpa harus berpindah moda. 

Penelitian dari (Rifky & Blima, 2022) menekankan pentingnya aksesibilitas fungsi ruang 

vertikal dalam mendukung TOD. Mereka menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas di dalam satu 

struktur (mixed-function building) mampu menurunkan jarak tempuh harian pengguna dan 

meningkatkan loyalitas terhadap transportasi publik. Di Harjamukti, belum terlihat optimalisasi 

bangunan bertingkat dengan fungsi ganda. Padahal, dengan memanfaatkan keterbatasan lahan 

secara vertikal, kawasan stasiun bisa dihidupkan sebagai zona produktif dan ramah pengguna. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai yakni variabel aksesibilitas dapat mempengaruhi kepuasan penggunaan LRT 

Harjamukti. Aksesibilitas yang tinggi memudahkan pengguna menjangkau stasiun dengan 

efisien, meningkatkan kenyamanan dan mengurangi waktu serta biaya perjalanan. Hal ini secara 

langsung meningkatkan kepuasan pengguna terhadap layanan LRT Harjamukti. variabel 

konektivitas dapat mempengaruhi kepuasan penggunaan LRT Harjamukti. Konektivitas yang 

baik antar moda transportasi mempermudah perpindahan pengguna, menciptakan perjalanan yang 

lebih lancar dan terintegrasi. Efisiensi ini berdampak pada meningkatnya kepuasan dan minat 

masyarakat menggunakan LRT. variabel tata guna lahan  dapat mempengaruhi kepuasan 

penggunaan LRT Harjamukti.  Tata guna lahan yang mendukung aktivitas pengguna di sekitar 

stasiun menjadikan lingkungan lebih hidup dan nyaman. Ketersediaan fasilitas penunjang 

meningkatkan rasa aman dan kenyamanan, yang turut memperkuat kepuasan pengguna LRT. 

aksesibilitas, konektivitas dan tata guna lahan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan penggunaan. Ketika ketiganya saling melengkapi dalam menciptakan sistem 

transportasi yang terintegrasi dan ramah pengguna. Sinergi antar ketiga faktor ini menghasilkan 

pengalaman perjalanan yang efisien dan menyenangkan, sehingga secara menyeluruh 

meningkatkan kepuasan pengguna LRT Harjamukti. 
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